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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Market share atau pangsa pasar, adalah porsi dari penjualan 

industri barang atau jasa yang dikendalikan oleh perusahaan. Menurut 

Schuster (1984) perusahaan dengan pangsa pasar yang lebih besar lebih 

menguntungkan karena skala ekonomi yang besar mempunyai kekuatan 

yang lebih besar dan kualitas manajemen yang lebih baik. Selain itu 

Shepherd (1982) dalam teori penguasaan pasar (market power) 

menyatakan bahwa hanya perusahaan yang mempunyai pangsa pasar 

besar dan produk yang terdiferensiasi yang dapat menerapkan 

penguasaan pasar yang akan memperoleh super normal profit.
1
 

Market share seringkali dikaitkan dan dijadikan suatu indikator 

khusus daya saing pasar yang bertujuan dalam mencatat seberapa baik 

performa perusahaan. Dan bermanfaat untuk alat mengkur performa 

perusahaan yang tengah bersaing untuk dapat membantu membangun 

sistem perusahaan dan membuat serta merumuskan kebijakan dengan 
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berlandaskan pertimbangan yang matang terkait efek setiap kebijakan 

pada setiap kompetitornya. 

Perekonomian di Indonesia sangat bergantung kepada bank, 

karena bank menawarkan jasa perkreditan dan jasa keuangan lain yang 

melayani kebutuhan usaha bagi semua sektor perekonomian, selain itu 

bank juga menawarkan sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian, bank juga menjadi tempat yang aman dalam menyimpan 

dana bagi perusahaan, badan-badan usaha milik pemerintah, maupun 

swasta. Kebutuhan akan jasa bank yang semakin tinggi mendorong 

munculnya berbagai jenis bank, salah satunya adalah Bank Syariah.
2
 

Sebelum tahun 1990-an atau masa orde baru, belum Nampak 

lembaga-lembaga keuangan yang berprinsip syariah termasuk perbankan, 

sehingga kaum muslim masa itu menganut hukum darurat dalam 

berinteraksi dan bertransaksi dengan perbankan. Dengan kaidah fiqiyah 

bahwa dharurat itu membolehkan mahzurot/yang dilarang, namun pada 

kondisi sekarang kaidah ini sudah tidak relevan lagi setelah adanya Bank 

Syariah sebagai alternatif, karena kaidah lain menyatakan bahwa darurat 

itu dibatasi sesuai dengan kadarnya.
3
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Industri perbankan syariah merupakan bagian dari sistem 

perbankan nasional yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Peranan perbankan syariah secara khusus antara lain 

sebagai perekat nasionalisme baru, artinya menjadi fasilitator jaringan 

usaha ekonomi kerakyatan, memberdayakan ekonomi umat, mendorong 

penurunan spekulasi dipasar keuangan, mendorong pemerataan 

pendapatandan peningkatan efisiensi mobilitas dana.
4
 

Undang-Undang No.21 pasal 68 Tahun 2008 mengenai 

Perbankan Syariah telah disahkan yang mengatur pemisahan, dimana 

Bank Umum Konvensional (BUK) memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) 

nilai asetnya paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari nilai total aset 

bank induknya atau 15 tahun sejak berlakunya undang-undang ini, maka 

bank umum konvensional dimaksud wajib melakukan pemisahan. 

Bank dikatakan sehat atau tidak, dapat diukur melalui kinerja 

keuangan perbankan dalam laporan keuangan. Surat edaran BI 

No.9/24DPbs disebutkan penilaian tingkat kesehatan bank dipengaruhi 

oleh faktor Capital, Asset Quality, Manajement, Earning, Liquidity 

(CAMEL). Aspek capital meliputi Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM) atau Capital Adequacy Ratio (CAR), aspek Assets 

meliputi Non Performing Finance (NPF), aspek Earning meliputi Return 
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On equity (ROE), Return On Asset (ROA), Operational Efficiency Ratio 

(BOPO), dan aspek liquidiy meliputi Finance To Deposit Ratio (FDR).
5
 

Perbankan syariah selalu memegang teguh pada prinsip bagi hasil 

(Mudharabah), tidak menerapkan sistem bunga dalam memperoleh 

pendapatan, pinjaman dan penggunaan terhadapdana karena mengandung 

unsur riba dan riba dalam hukum islam suatu hal yang haram.
6
 Riba 

dalam bahasa bermakna tumbuh dan membesar, bertambah banyak. 

Sedangkan secara isrilah riba pengambilan tambahan dari harta pokok 

atau modal secara batil.
7
 Sistem bagi hasil (Mudharabah) yang diterapkan 

perbankan syariah kepada nasabah dalam hal memberi pengawasan 

(Monitoring) secara langsung terhadap kinerja perbankan syariah, hal 

inilah yang memberikan nilai secara transparan kepada para nasabah.
8
 

Kegiatan operasional perbankan syariah diharamkan mengandung 

unsur riba yang sudah dijelaskan didalam ayat Al-Qur‟an: 
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وَ الِ النَّا سِ فَلاَ يَ ر  بوُا عِن دَ الِله  يَ ر  بُ و  ا  فِ  باً ل  ن  ر  م  م  تُ ي  ت َ  وَ مآ اَ  جامَ    

وَ الِله فَ  و عِفُو نٍ م ن  زكََو ةٍ ترُِ ي دُ و  نَ وَ ج  اُ ولئَِكَ ىُمُ ال مُض   
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta 

manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. 

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 

melipatgandakan (pahalanya)”. (Qs. Ar-Rum: 39)
9
 

Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan 

syariah di Indonesia, maka pihak Bank Syariah perlu meningkatkan 

kinerjanya agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat, 

efektif dan efisien. Market Share Ratio dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja Bank Syariah yang terbilang baru di Indonesia. Semakin besar 

market share Bank Syariah di Indonesia, semakin besar pula peran dan 

fungsinya bagi perekonomian nasional. 

Pasar muncul karena adanya penawaran dan permintaan sehingga 

terjadi suatu transaksi dalam pasar. Pangsa pasar adalah porsi dari 

penjualan industri atas barang atau jasa yang dikendalikan perusahaan 

merupakan pengertian pangsa pasar menurut setiawan (2009). Rahman 

(2016) menyatakan pasar ditetapkan oleh kondisi permintaan yang 

mewujudkan daerah pilihan konsumen atas barang.
10
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Mengartikan market share dengan kondisi dimana suatu 

perusahaan menguasai bagian pasar tertentu. Market share 

mencerminkan posisi kompetitif perusahaan di pasar saat ini. Maka 

dalam hal ini, berarti market share merupakan bagian pasar yang 

dikuasai oleh perbankan syariah. Yang dimaksud pasar disini adalah 

dalam ruang lingkup industri perbankan di Indonesia.
11

 

Market share sering dijadikan salah satu indikator oleh 

perusahaan untuk melihat adanya kekuatan dalam pasar serta seberapa 

pentingnya perusahaan. Kesuksesan perusahaan juga dapat dilihat dari 

market share yang besar. 

Informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan memberikan 

manfaat kepada pengguna apabila laporan keuangan tersebut dianalisa 

lanjut sebelum dimanfaatkan kepada pengguna apabila laporan keuangan 

tersebut dianalisa lebih lanjut sebelum dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan. Analisa laporan keuangan meliputi perhitungan 

dan interpretasi rasio keuangan. Analisa rasio keuangan dapat membantu 

para pemakai laporan keuangan dalam menilai kinerjasuatu perusahaan 

atas kegiatan operasional yang dilakukan.
12
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CAR, CER, ROA dan NPF-Neto, merupakan rasio keuangan 

penting didalam Bank BRI Syariah dimana pada tahun 2015-2020 

mengalami persentase yang naik turun. Dimana masing-masing memiliki 

kegunaan dan menjadi hal penting dalam perusahaan. 

Table 1.1 

Data Rasio Keuangan Bank BRI Syariah pada tahun 2015-2020. 

No 

Rasio  

Keuangan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1.  CAR 13,94% 20,63% 20,05% 29,73% 25,26% 19,04% 

2.  CER 73,99% 67,08% 65,77% 59,71% 57,23% 49,63% 

3.  ROA 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81% 

4.  NPF-Neto 3,89% 3,19% 4,75% 4,97% 3,38% 1,77% 

5.  Market Share 7,97% 7,57% 7,25% 7,74% 8,01% 9,52% 

Sumber : www.brisyariah.co.id 

Berdasarkan dari latar belakang diatas Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis dari rasio keuangan apasaja yang mempengaruhi 

market share. Dan dilihat dari rasio keuangan Bank BRI Syariah seperti 

CAR, CER, ROA, dan NPF-Netto. Serta penelitian dengan judul 

“Analisis Rasio Keuangan Terhadap Market Share Yang 

Mempengaruhi Bank Syariah (Studi Pada Bank Bri Syariah 2015-

2020)” 

http://www.brisyariah.co.id/
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah maka identifikasi 

masalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam rasio keuangan pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020 

mengalami persentase yang berubah-ubah didalam setiap rasio 

keuangannya. 

2. Rasio keuangan bisa berpengaruh positif atau negatif terhadap market 

share. 

3. CER mengalami penurunan dalam setiap tahunnya 2015 ke 2020. 

4. Market share mencerminkan posisi kompetitif perusahaan didalam 

persaingan pasar saat ini. 

5. Market share sering dijadikan alat untuk mengukur performa 

perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lain. 

6. Market share menurun pada tahun 2017 kemudian naik kembali pada 

tahun 2018 kemudian mengalami kenaikan setiap tahunnya sampai 

dengan tahun 2020. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan untuk menghindari pembahasan yang 

terlalu luas, batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
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1. Fokus penelitian ini adalah menganalisis rasio keuangan CAR, CER, 

ROA dan NPF-netto yang mempengaruhi market share pada Bank 

BRI Syariah. 

2. Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Syariah. 

3. Periode waktu yang diambil 2015-2020 pada laporan keuangan Bank 

BRI Syariah. 

 

D. Perumusan Masalah 

Penelitian perlu merumuskan masalah pokok yang akan diteliti, 

perumusan atau pernyataan masalah tersebut menunjukan gambaran yang 

akan dicapai dan arah analisis yang akan dilakukan dalam proses 

penulisan usulan peneliti.
13

 

Berdasarkan dari batasan masalah dapat diambil dari rumusan 

masalah untuk diteliti diantaranya : 

1. Seberapa besar pengaruh  CAR terhadap market share? 

2. Seberapa besar pengaruh CER terhadap market share? 

3. Seberapa besar pengaruh ROA terhadap market share? 

4. Seberapa besar pengaruh NPF-Netto terhadap market share? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan adalah yang dimaksud berada kerangka konteks 

penulisan usulan peneliti khususnya yang berkaitan dengan judul.
14

 

Dan  penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh  CAR terhadap market 

share. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh CER terhadap market 

share. 

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ROA terhadap market 

share. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh NPF-Netto terhadap 

market share. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adanya penelitian ini terdapat beberapa manfaat untuk beberapa 

pihak diantaranya: 

1. Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan bagi pembaca, serta dapat menjadi referensi yang 

ingin melakukan penelitian mengenai analisis faktor-faktor rasio 
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keuangan yang mempengaruhi market share terhadap perbankan 

syariah. 

2. Lembaga Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dan bahan referensi terhadap rasio keuangan yang mempengaruhi 

market share. 

3. Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

serta mengimplementasikan konsep dan teori serta praktik yang 

sebenarnya, sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai kesesuaian antara teori yang ada dan fakta yang terjadi 

dilapangan khususnya mengenai faktor-faktor rasio keuangan 

terhadap market share. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Rasio keuangan Analisis rasio keuangan merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengetahui atau menggambarkan posisi kinerja 

keuangan perusahaan, Yang merupakan perbandingan dari dua unsur 

yang sistematis. Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat 

memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan 
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prestasi perusahaan dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas 

data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.
15

 

Pengelompokkan rasio-rasio keuangan yaitu sebagai berikut: 

Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksud untuk mengukur 

likuiditas perusahaan (Current Ratio, Acid Test Ratio). Rasio Leverage 

adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa 

jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Debt To Total Assets 

Ratio, Networth To Debt Ratio dan lain sebaginya). Rasio-rasio 

Aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai 

berapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber 

dananya (Inventory Turnover, Average Collection Period) dan lain 

sebagainya. Rasio-rasio Profitabilitas, yaitu rasio-rasio yang 

menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-

keputusan (Profit Margin On Sales, Return On Total Assets, Return On 

Net Worth) dan lain sebagainya.
16

 

Analisis rasio adalah salah satu cara proses dan interpretasi 

informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut 
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untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan 

angka yang lainnya dari suatu laporan keuangan.
17

 

Pangsa pasar adalah porsi dari penjualan industri dari barang atau 

jasa yang dikendalikan oleh perusahaan. Analisis pangsa pasar 

mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan posisi 

persaingan perusahaan dalam suatu industri. Ada dua teori besar 

mengenai pangsa pasar yaitu SCP (Structure Conduct Performance) dan 

teori efisiensi. Teori SCP merupakan suatu model untuk menghubungkan 

antara struktur pasar suatu industri dengan perilaku perusahaan serta 

kinerjanya. Sedangkan teori efisiensi merupakan suatu model yang 

menjelaskan bagaimana efisinsi operasional suatu perusahaan mampu 

mempengaruhi kinerja perusahaan serta pangsa pasarnya.
18

 

Menurut Schuster (1984) perusahaan dengan pangsa pasar yang 

lebih besar lebih menguntungkan karena skala ekonomi yang besar 

mempunyai kekuatan yang lebih besar dan kualitas manajemen yang 

lebih baik. Selain itu Shepherd (1982) dalam teori penguasaan pasar 

(market power) menyatakan bahwa hanya perusahaan yang mempunyai 
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pangsa pasar besar dan produk yang terdiferensiasi yang dapat 

menerapkan penguasaan pasar yang akan memperoleh super normal 

profit.
19

 

Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam dalam kajian ekonomi Islam, 

persoalan pertumbuhan ekonomi telah menjadi perhatian para ahli dalam 

wacana pemikiran ekonomi Islam klasik. Pembahasan ini diantaranya 

berangkat dari firman Allah Swt. Surat Hud ayat 61: 

ََُ لِ واِ    اَ شَ ن  اَ  وَ ىُ  لىق هُ رُ ي   غَ  وٍ لَ اِ  ن  م   م  كُ ا لَ مَ  وااللهَ دُ بُ اع   مِ و  قَ ي َ  الَ قَ  ما حً لِ صَ  م  ا ىُ خَ اَ دَ و   

 ب  ي  رِ قَ  بّ   رَ  نَّ اِ  قلى وِ لي  اَ  اِ آو  ب ُ و  ت ُ  ثَُّ  هُ و   رُ فِ غ  ت َ ا س  ا فَ هَ ي   فِ  م  كُ رَ مَ ع  ت َ اس  وَ  ضِ ر  ال َ  نَ م   م  كُ 

ب  ي  مُِّ   
 “Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan 

kamu pemakmurnya”. (Qs Hud: 61)
20

 

Artinya, bahwa Allah Swt menjadikan kita sebagai wakil untuk 

memakmurkan bumi.  

Terminologi „pemakmuran bumi‟ ini mengandung pemahaman 

tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi 

Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: „Hendaklah kamu 
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memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih besar 

dari pada orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat 

dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut 

pajak tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut akan 

hancur‟. Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara benar 

yang mampu memberikan konstribusi bagi kesejahteraan manusia.
21

 

Dengan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam 

merupakan hal yang saratnilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh 

faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika 

produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti 

memberikan efek buruk dan membahayakan manusia. Lebih dari itu, 

perubahan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang 

produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi.
22

 

Pertumbuhan mencakup sisi yang lebih luas untuk pertumbuhan 

dan kemajuan aspek materil dan spiritual manusia. Dengan kata lain, 

pendekatan ini bukan hanya persoalan ekonomi kehidupan manusia saja, 

akan tetapi mencakup aspek hukum, sosial, politik dan budaya. Dalam 
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pengertian ini, tujuan pertumbuhan ekonomi adalah untuk memajukan 

dasar-dasar keadilan sosial, kesamaan, Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

martabat manusia.
23

 

Dalam penelitian ini digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Bagan 1.1 

Kerangka Pemikiran, Rasio Keuangan (X1) dan Market Share (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

1. Variable dependen (Y) Market Share 

2. CAR (X1) 

3. CER (X2) 

4. ROA (X3) 

5. NPF-netto (X4) 

                                                             
23

 Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam …. hlm 119. 

Market Share (Y) 
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CER (X2) 

ROA (X3) 

NPF-Netto (X4) 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan melakukan pemilihan rencana pembahasan 

pada bagian-bagian tertentu yang berbentuk Bab, sub Bab dan bagian-

bagian yang lebih kecil. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab  ini  meliputi  latar  belakang,  rumusan  masalah,  pembatasan 

masalah,  tujuan  penelitian,  manfaaat  penelitian,  kerangka pemikiran, 

hipotesis penelitian dan  sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab  ini  berisi  tentang  landasan  teori-teori  perbankan syariah dan 

rasio keuangan sebagai  hasil  dari  studi pustaka. Teori yang didaptakan 

menjadi landasan pendukung mengenai masalah yang diteliti oleh penulis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber data. 

BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 

pengujian hipotesis serta hasil dari analisis data. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini memuat beberapa kesimpulan, saran dan kekurangan dari 

penulis sebagai hasil dari pembahasan dan penguraian dari penelitian ini, 

berdasarkan permasalahan yang dimaksud. 

 

 


